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KATA PENGANTAR

DEPARTEMEN AGRIBISNIS FEM |PB

Departemen Agribisnis Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institut
Pertanian Bogor memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya atas
terbitnya buku “Agribisnis Series 2017: Menuju Agribisnis Indonesia yang
Berdaya Saing” ini. Buku yang merupakan kristalisasi pemikiran para
dosen di Departemen Agribisnis ini merupakan salah satu bentuk
pertanggung-jawaban akademik yang berlandaskan pada Mandat yang
diberikan oleh Institut Pertanian Bogor, yakni dalam ”Pengembangan ilmu
dan wawasan bisnis bidang pertanian, perikanan, peternakan dan
kehutanan melalui pendekatan sistem dan kewirausahaan”.

Terbitnya buku ini dimaksudkan untuk memperkaya keilmuan dan
teknologi serta wawasan agribisnis tropika yang dikembangkan oleh
Departemen Agribisnis sekaligus menjadi kado bagi Institut Pertanian
Bogor yang sedang merayakan Dies Natalis-nya yang ke-54. Departemen
Agribisnis berkomitmen penuh untuk menerbitkan buku ”Agribisnis
Series” secara periodik, sejalan dengan Visi Departemen Agribisnis, yaitu
”Menjadi lembaga pendidikan tinggi unggulan dalam pengembangan
IPTEKS dan wawasan agribisnis tropika melalui pendekatan sistem dan
kewirausahaan untuk mendukung keberlanjutan pembangunan ekonomi

nasional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat”.

Salah satu Misi Departemen Agribisnis adalah mengembangkan kualitas
sumberdaya manusia melalui peningkatan kemampuan bisnis dan
kewirausahaan serta memasyarakatkan konsep dan teknologi agribisnis
dengan sasarannya antara lain adalah meningkatkan jumlah publikasi
dosen dan membangun budaya akademis yang bertanggung-jawab. Oleh
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@ Kata Pengantar
karena itu, buku “Agribisnis Series” ini merupakan salah satu bentuk
pengejawantahan dari mandat, visi, dan misi Departemen Agtribisnis.

Buku “Agribisnis Series” ini bisa terbit atas dukungan dari para pemangku
kepentingan Departemen Agribisnis, baik ditingkat Departemen, Fakultas,
maupun Institut, maka dari itu Departemen Agribisnis sangat meng-
apresiasi. Apresiasi positif dan penghargaan, Departemen haturkan
kepada tim kecil yang dikomandoi oleh Dr. Harianto dan secara khusus
kepada Dr. Bayu Krisnamurthi atas lontaran ide membuat buku ini dan
yang selalu memberikan “tantangan menuliskan” pikiran-pikiran para
dosen di Departemen Agtribisnis.

Kepada seluruh penulis buku “Agtribisnis Series 2017” ini, Departemen
Agribisnis menyampaikan penghargaan dan teruslah berkarya, “jadikan
buku ini sebagai awal dari perjalanan pemikiran akademis”. Semoga buku
ini memberikan manfaat yang seluas-luasnya bagi masyarakat agribisnis
dan buku “Agribisnis Series” berikutnya layak untuk ditunggu, selamat
membaca.

Bogort, September 2017

Ketua Departemen Agribisnis
Fakultas Ekonomi dan Manajemen
IPB

Dr. Dwi Rachmina
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ANALISIS PERBANDINGAN PERANAN
INPUT TERHADAP PRODUKSI PADA~
PERKEBUNAN RAKYAT KARET DAN
KELAPA SAWIT

Triana Gita Dewi, Rita Nurmalina, dan Amzul Rifin

PENDAHULUAN

Perkebunan rakyat merupakan bagian penting dari sektor pertanian
di Indonesia, teruitama dari sisi penyerapan tenaga kerja dan
sumbangannya pada PDB pertanian. Pada tahun 2011, 42,29 persen dari
total luas perkebunan rakyat digunakan untuk perkebunan karet dan
kelapa sawit, masing-masing 18,55 persen dan 23,74 persen (BPS RI,
2013a). Lahan yang digunakan untuk kelapa sawit terus meningkat dari
tahun 2000 sampai 2012. Rata-rata peningkatan lahan kelapa sawit adalah
10,39 persen per tahun. Sebaliknya, luas lahan petani karet cenderung
menurun dari tahun 2000 sampai 2012. Rata-rata penurunan lahan karet
adalah 0,21 persen per tahun.

Karet dan kelapa sawit masih menjadi dua komoditas yang terus
dikembangkan di Indonesia. Produksi komoditas tersebut meningkat dari
tahun 2000 sampai 2011 (BPS R1, 2013b), walaupun peningkatan produksi
karet lebih rendah dari peningkatan produksi kelapa sawit. Produksi karet
dan kelapa sawit yang tinggi didorong oleh tingginya permintaan ekspor.
Indonesia adalah penghasil karet utama di dunia, bersama dengan Thailand
dan Malaysia. Pada tahun 2007, Indonesia menghasilkan 2,55 juta ton karet
alam di bawah Thailand yang menghasilkan 2,97 juta ton (Julianto V,
2009). Pada tahun 2007, Indonesia juga menjadi produsen utama kelapa
sawit di dunia, bersama dengan Malaysia (Rifin A, 2010).
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Peluang ekspor yang tinggi akan mendorong banyak orang, baik
petani perkebunan rakyat maupun perusahaan besar untuk meningkatkan
produksi karet dan kelapa sawit. Semakin banyak permintaan untuk
komoditas tersebut, semakin banyak lahan yang dibutuhkan. Salah satu
provinsi yang mengalami fenomena ini di Indonesia adalah Provinsi Jambi.
Provinsi Jambi diklasifikasikan sebagai salah satu sentra produksi karet dan
kelapa sawit di Indonesia (PUSDATIN, 2013a, dan PUSDATIN, 2013b).
Berdasarkan produksi, Kabupaten Batanghari menjadi salah satu sentra
produksi karet dan kelapa sawit (BPS Provinsi Jambi, 2012). Kabupaten
Batanghari menempati urutan keempat sebagai produsen karet di Jambi
disusul oleh Tanjung Jabung Barat, Muaro Jambi dan Sarolangun.

Kelangkaan lahan di Jambi menyebabkan petani kelapa sawit dan
karet berusaha menggunakan lahan yang tidak produktif atau bersaing satu
sama lain untuk mendapatkan lahan yang lebih luas untuk mengingkatkan
produksinya. Berdasarkan Keputusan No. 421 / Kpts-11/1999, Jambi
tidak memiliki hutan produksi yang kompatibel (Kementerian Kehutanan,
2011). Oleh karena itu, untuk meningkatkan produksi karet dan kelapa
sawit, petani perkebunan rakyat hanya bergantung pada lahan yang tidak
produktif atau mengubah lahan dari satu jenis komoditas ke komoditas
lainnya.

Kelangkaan lahan dan tingginya permintaan hasil olahan karet dan
kelapa sawit mendorong petani untuk mengembangkan usahatani mereka.
Dengan meningkatkan kualitas usahatani, petani dapat meningkatkan
produksi dan keuntungan perkebunan mereka tanpa meningkatkan luas
lahan. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis peranan inmput yang
mempengaruhi produksi karet dan kelapa sawit di Batanghari, Jambi.

TINJAUAN PUSTAKA

Input yang berperan terhadap produksi karet dan kelapa sawit sangat
penting untuk dianalisis. Ada beberapa penelitian terdahulu yang telah
menganalisis zzput apa saja yang mempengaruhi kuantitas produksi. Luas
lahan merupakan faktor penting yang mempengaruhi produksi. Giroh ez a/
(2014) dan Mesike ez a/ (2009) menyatakan bahwa luas lahan secara
signifikan mempengaruhi produksi karet di Nigeria. Peneliti tersebut
menggunakan model Cobb-Douglas  sebagai  fungsi produksi dan
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara luas lahan dan produksi

karet. Semakin luas lahan, semakin banyak produksi karet. Hasiholan
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(2005) dan Septianita (2009) memperoleh hasil yang sama untuk
perkebunan kelapa sawit. Hasil penelitian mereka menyatakan bahwa luas
lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi kelapa sawit.
Hasil berlawanan ditunjukkan oleh Fitriani ez / (2013) dan Efendi (2012)
yang menyatakan bahwa luas lahan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap produksi karet dan kelapa sawit. Pada perkebunan karet,
produksi dipengaruhi oleh luas panen yang bisa berbeda sepanjang tahun.
Luas panen berubah sesuai situasi dan rencana perusahaan. Dengan
demikian, peningkatan luas lahan tidak selalu diikuti dengan peningkatan
produksi lateks. Dibandingkan dengan luas lahan, kelapa sawit lebih
banyak dipengaruhi oleh kondisi lahan. Kelapa sawit membutuhkan lahan
subur, datar dan memiliki drainase yang baik.

Produksi karet dan kelapa sawit juga ditentukan oleh penggunaan
input. Fitriani e a/ (2013) menjelaskan bahwa pupuk urea berpengaruh
nyata terhadap produksi karet dengan hubungan positif. Meski begitu,
pengaruhnya tidak terlalu tinggi. Jika penggunaan pupuk urea meningkat 1
persen, produksi karet hanya meningkat 0,026 persen. Berbeda dengan
pupuk urea, pupuk TSP tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi,
karena pupuk ini bertujuan untuk menyuburkan tanah. Oleh karena itu,
tidak secara langsung mempengaruhi getah yang dihasilkan oleh pohon
karet. Efendi e7 2/ (2012) menyatakan dalam penelitiannya bahwa frekuensi
pemberian pupuk berpengaruh signifikan terhadap produksi kelapa sawit
dengan hubungan positif. Pemupukan kelapa sawit harus dilakukan dalam
2-3 kali. Hal ini tergantung pada kondisi lahan, jumlah pupuk, umur, dan
kondisi tanaman. Herbisida dan pestisida sebenarnya tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap produksi kelapa sawit (Septianita 2009).
Keduanya memberi efek negatif terhadap produksi kelapa sawit. Kenaikan
penggunaan herbisida menurunkan produksi kelapa sawit.

Dengan demikian, penggunaan tenaga kerja harus memperhatikan
kualitas dan kuantitas produksinya (Adiwilaga 1982 dalam Husinsyah
20006). Giroh et a/ (2014), Hargianto er a/ (2013) dan Husinsyah (2006)
menyatakan bahwa tenaga kerja memiliki pengaruh yang signifikan
tethadap produksi karet dengan hubungan positif. Artinya, jika lebih
banyak tenaga ketja yang digunakan maka produksi karet akan lebih tinggi
pula. Keduanya menggunakan model yang berbeda yaitu Model Cobb-
Douglas dan Model Linier. Hasil yang sama juga dilaporkan oleh
Hasiholan (2005) dan Efendi ez a/ (2012). Hasil penelitian tersebut
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menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi
kelapa sawit dengan hubungan positif. Waktu kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap produksi panen. Nilai koefisien regresi positif
menunjukkan semakin banyak orang beketja, semakin banyak pengalaman
dan keahliannya. Hal ini bisa mendorong jumlah produksi (Trismiaty
2008). Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Septianita (2009) dalam
penelitiannya. Dia menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh negatif
terhadap produksi kelapa sawit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
banyak tenaga kerja yang digunakan, semakin sedikit produksi yang
dihasilkan. Meskipun demikian, dalam penelitian tersebut pengaruh tenaga
kerja tidak signifikan.

METODOLOGI

Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data sekunder baik
yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. Data sekunder
yang tidak dipublikasi diperoleh dari hasil pengumpulan data oleh tim
peneliti dari Collaborative Research Center (CRC), Georg-August University of
Gorttingen pada Oktober-December 2012. Data tersebut antara lain data
petani karet dan kelapa sawit di Kabupaten Batanghari, Jambi. Data
sekunder yang dipublikasikan diperoleh dari berbagai institusi seperti BPS
RI, Kementrian Pertanian, dan juga data dari buku Batanghari Dalam
Angka.

Faktor yang mempengaruhi produksi karet dan kelapa sawit dapat
dianalisis dengan menggunakan fungsi double log. Model ini mengasumsikan
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Colame e# a/
(1996) menunjukkan bentuk fungsi produksi double log. Apabila dianggap
produksi menggunakan dua jenis input variabel, maka modelnya adalah
sebagai berikut:

Y = f(xy,%3) = boxyPrx,Pze

Keterangan:

by, by, b, : parameter yang diestimasi dari data empirik.
Y : output

X1, Xo tinput

u : disturbance

e s angka natural (2,718)
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Untuk memperkirakan nilai konstanta dari fungsi double log, model

pertama harus ditransformasikan ke fungsi regresi linier berganda dengan

mengubah data menjadi bentuk alami logaritma. Nilai konstan fungsi

kedua menunjukkan elastisitas perubahan variabel dependen terhadap

perubahan variabel independen yang dihitung dalam bentuk proporsi.
Fungsi double log yang diubah adalah:

Iny = o+ Lnfix; + Bplnx, +u

Selanjutnya, koefisien tersebut dihitung dengan metode kuadrat
terkecil biasa yang serupa dengan fungsi regresi berganda biasa. Metode
ini berusaha memperkecil jumlah error kuadrat (Lind e# 4/, 2008; Thomas,
1990).

n
u? = Z(}’i — Bo — Brxix — -+ — Prxix)?
=1

Dalam penelitian ini, ada lima faktor yang diduga dapat
mempengaruhi produksi karet dan kelapa sawit. Lima faktor tersebut juga
dikenal sebagai faktor independen seperti luas lahan, penggunaan pupuk,
herbisida dan tenaga kerja. Produksi karet dan kelapa sawit diklasifikasikan
sebagai variabel dependen. Model Fungsi Produksi yang digambarkan
sebagai faktor yang mempengaruhi produksi karet dan kelapa sawit adalah
sebagai berikut:

Iny=Pfo+ LnPix; + Bolnx, + Bslnxz + Bylnx, + Psln xs

Keterangan:

y : dependen variabel

X, — X5 :independen variabel

ﬁo : intersep

B, — PBe : koefisien variabel independen
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Tabel 1. Deskripsi Variabel dalam Fungsi Produksi
Produksi [Karet = Bahan Olah Rasio Kg
Karet (Bokar), Kelapa Sawit =
Tandan Buah Segar (TBS)]

X4 Luas lahan Rasio Ha
Xy Jumlah NPK per Ha per tahun Rasio Kg
X3 Jumlah urea per Ha per tahun Rasio Kg
X4 Jumlah herbisida per Ha per tahun  Rasio Liter
X5 Jumlah tenaga kerja per Ha per Rasio  Hari orang
tahun kerja (7 jam
per hari)

Analisis regresi berganda dihitung dengan menggunakan OLS
(Ordinary Least Square). OLS adalah metode untuk membangun model
regresi berganda yang menghasilkan error kuadrat terkecil. Data ini
dianalisis secara kuantitatif dengan software SPSS 20.

Model regresi yang dibangun dengan metode OLS harus melengkapi
beberapa asumsi untuk menghasilkan estimator yang baik atau BLUE (Bes#
Linear Unbiased Estimator). Beberapa asumsi ini antara lain (Juanda 2009):
1. Tidak terdapat multikolinieritas

Multikolinieritas adalah hubungan sempurna diantara variabel bebas
dalam model. Ada beberapa konsekuensi jika model melanggar asumsi
ini seperti koefisien menjadi sangat sulit untuk ditafsirkan, maka hasil
uji signifikansi model dan koefisien tidak valid. VIF (I ariance Inflation
Factor) adalah metode yang digunakan untuk menguji apakah model
memiliki multikolinearitas atau tidak. VIF dihitung dengan

menggunakan rumus:

1
VIF = ——<
(- RD)
Rj adalah koefisien determinasi (Rsq) fungsi antara variabel bebas
dengan variabel independen lainnya. Semakin rendah Rj, semakin
rendah VIF. Oleh karena itu, jika nilai VIF kurang dari 10, dapat

dinyatakan bahwa model tersebut tidak mengandung multikolinearitas
(Gujarati 2000).
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2. Error vatians harus konstan (homoskedastisitas).
Jika varian error tidak homogen, model akan mengalami
heteroskedastisitas. Standar error di bawah perkiraan dan estimator
OLS menjadi tidak efisien adalah beberapa konsekuensi
heteroskedastisitas. Uji G/giser adalah salah satu metode yang digunakan
untuk menguji keberadaan heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan
dengan membuat fungsi antara kesalahan absolut dan wvariabel

independen lainnya. Hipotesis dibuat sebagai berikut:

Ho: tidak ada heteroskedastisitas
H: ada heteroskedastisitas

Uiji statistik yang digunakan adalah uji-t pada tabel ANOVA. Jika nilai
tlebih besar dari t tabel atau Sig lebih kecil dari « (0,05), maka tolak Ho
atau ada heteroskedastisitas dalam model.

3. Errorharus didistribusikan secara normal
Error pada model harus didistribusikan secara normal dengan rata-rata
nol dan @2 varians konstan (Gujarati 2006). Uji normalitas error dapat
dilakukan dengan melihat scatterplot error dan uji Kolgomorov-Smirnov.
Kolgomorov-Smirnov juga memiliki hipotesis tersendiri.

Ho: error didistribusikan secara normal
H: kesalahan tidak didistribusikan secara normal

Analisis melalui OLS merupakan formula yang telah banyak dikenal
dalam statistik atau ekonometrik. Dengan rumus ini, kita bisa mengetahui
Bl, Bz, 33, ...... ,,ékdan membangun model regresi. Beberapa interpretasi
dan uji signifikansi yang digunakan untuk mengetahui kualitas model
antara lain:

1. Goodness of Fit (R?) atau Koefisien Determinasi
R? adalah proporsi variasi total Y yang dapat dikaitkan dengan vatiasi
semua variabel penjelas yang bekerja secara bersama-sama (Thomas

1996).
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2. F-test
F-test adalah uji beberapa hipotesis mengenai parameter fy, f1, ..., k-
Dengan tes ini dapat diketahui apakah sekelompok variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Wooldridge
2006). Sebagai contoh, jika ingin menguji B, f,, dan B3, maka
hipotesis-hipotesis yang harus dibangun adalah:

Ho: By =0,8,=0,3=0
H,: Ho tidak benar

H; menyatakan bahwa sekelompok vatiabel independen x1, X, dan x;3
signifikan mempengaruhi variabel dependen. Jika P-palue lebih rendah
dari o, maka tolak Ho.

3. t-test
Tes ini digunakan untuk mengidentifikasi variabel independen mana
yang secara signifikan mempengaruhi variabel dependen. Parameter
Bjtidak diketahui, sehingga digunakan pengujian hipotesis untuk
menebak efeknya pada model (Wooldridge, 2006). Umumnya, ada dua
jenis hipotesis alternatif dan mereka memiliki peraturan keputusan
yang berbeda. Jika P-palue lebih rendah dari o, maka tolak Ho.

Tabel 2. Alternatif Hipotesis untuk t test

Ho:ﬂj=0 Ho:ﬂj=0

H1:Bj>0 leﬁj;to
or

H1:ﬁj<0

Sumber: Wooldridge (2000)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan menunjukan bahwa rata-rata produksi karet yang
dihasilkan oleh petani di Batanghari hanya mencapai 726 kilogram per
hektar per tahun, sedangkan rata-rata produksi kelapa sawit di Batanghari
mencapai 14,4 ton per hektar per tahun. Berdasarkan kondisi geografis
dan iklim, Batanghari merupakan tempat yang tepat untuk pengembangan

perkebunan karet di Indonesia.
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Karakteristik Perkebunan Karet dan Kelapa Sawit

Di Kabupaten Batanghari, karet dan kelapa sawit ditanam dalam
lahan dengan luas yang bervariasi. Secara umum, luas lahan karet berkisar
antara 0,5 sampai 11 Ha, sementara luas lahan kelapa sawit berkisar antara
0,25 sampai 25 Ha. Menurut rata-rata luas lahan, tanaman karet diusahakan
di lahan yang lebih luas dibandingkan lahan kelapa sawit masing-masing
seluas 2,14 dan 2,66 Ha, namun perbedaannya tidak signifikan. Hal ini bisa
dilihat dari gambar 1 dimana mayoritas petani, baik karet maupun kelapa
sawit, memiliki luas lahan antara 1 sampai 5 Ha, masing-masing 89 persen
dan 84 persen.

0% 6% 3% 3% 10%

W

5% _

i

89%

Karet Kelapa Sawit
<1ha mm 1-5ha — 6-10ha mm > 10ha

Gambar 1. Persentase Petani (Responden)
Berdasarkan Luas Lahan yang Dimiliki

Pada tanaman tahunan, umur tanaman menentukan produksi karet
dan kelapa sawit. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa rata-rata
tanaman karet lebih tua dari pada tanaman kelapa sawit, masing-masing
11,85 dan 10,86 tahun namun perbedaan ini tidak signifikan. Hal itu terjadi
karena mayoritas tanaman karet dan kelapa sawit berumur diantara 0-10
tahun, masing-masing 44 dan 52 persen. Meskipun tanaman karet
diperkenalkan lebih awal dari pada tanaman kelapa sawit, banyak
perkebunan karet dan kelapa sawit di Kabupaten Batanghari yang telah
ditanam kembali.
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Gambar 2. Persentase Petani (Responden)
Berdasarkan Umur Tanaman yang Dimiliki

Karakteristik Petani Perkebunan Karet dan Kelapa Sawit

Pada bagian ini, karakteristik petani yang akan dibandingkan antara
lain pendidikan, jumlah anggota keluarga yang terlibat dalam pertanian,
asal petani, dan jumlah petani yang memiliki sertifikat lahan. Pendidikan
petani dihitung berdasarkan lama waktu yang digunakan untuk menempuh
pendidikan formal. Pendidikan diharapkan dapat menentukan pola pikir
petani untuk mengadopsi teknologi baru yang akan meningkatkan
produktivitas usahatani. Rata-rata pendidikan petani kelapa sawit ternyata
lebih tinggi dibandingkan rata-rata pendidikan petani karet. Tingkat
pendidikan petani akan mempengaruhi tingkat adopsi teknologi.
Pendidikan tinggi akan mempengaruhi cara berpikir dan penerimaan
inovasi dan teknologi baru (Soekartawi 2002 dalam Soeyatno 2013). Petani
yang memiliki pendidikan tinggi juga lebih berani mengambil risiko,
sehingga petani didorong untuk mencoba berbagai upaya untuk
meningkatkan produksi usahatani.

Pertanian karet dan kelapa sawit menggunakan jumlah tenaga kerja
yang berbeda, dimana perkebunan karet menggunakan lebih banyak
tenaga kerja dibandingkan dengan perkebunan kelapa sawit. Hal tersebut
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berefek pada tingginya anggota keluarga petani karet yang terlibat dalam
usahatani. Sebagian besar tenaga kerja digunakan dalam kegiatan
penyadapan atau pemanenan. Secara teknis, pohon karet perlu dipanen
(disadap) lebih sering, dibandingkan dengan pohon kelapa sawit. Meski
menyadap karet hanya dibutuhkan setengah hari, perkebunan ini masih
butuh tenaga lebih banyak daripada pemanenan kelapa sawit (Feintrenie
dan Levang, 2009).

Tabel 3. Karakteristik Petani Karet dan Kelapa Sawit

Karakteristik Petani -
Kelapa Sawi

Pendidikan petani (tahun) 7.19%¢ 7.93%%
Anggota keluarga yang terlibat dalam 2.00% 1.00*
usahatani (orang)

* Significant with o = 5%
** Significant with « = 10%

Provinsi Jambi merupakan salah satu daerah tujuan program
transmigrasi yang dilakukan secara bertahap antara tahun 1905 dan 1994.
Jumlah transmigran terbesar terjadi pada periode 1979-1984 dan 1984-
1989, yang juga merupakan periode pengenalan perkebunan kelapa sawit
(Fearnside, 1997). Hal ini mempengaruhi jenis etnis petani yang
melakukan usahatani karet dan kelapa sawit. Dari responden yang
diwawancarai, 66 persen petani karet adalah penduduk asli atau non-
imigran, sementara 90 persen kelapa sawit adalah petani imigran dari

daerah lain.

Non-imigran
10%
Imigran \
non- 34% \
imigran
66% Imigran
90%
Karet Kelapa Sawit

Gambar 3. Persentase Petani Berdasarkan Status Kependudukan
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Berkaitan dengan isu transmigrasi, beberapa program memberikan
bantuan pertanian untuk mendukung transmigran. Salah satu program
yang paling terkenal disebut Nucleus Estate Settlement (NES) yang dibuat
untuk mendukung transmigran dengan menyediakan fasilitas pertanian
seperti lahan beserta sertifikat kepemilikannya (Fearnside, 1997)
khususnya pada perkebunan kelapa sawit. Hal itu menyebabkan
kepemilikan sertifikat lahan pada petani kelapa sawit lebih tinggi daripada
pada petani karet, masing-masing dengan 46 dan 46 persen (Gambar 4).

Tidak

Tidak
54%

67%

Karet Kelapa Sawit

Gambar 4. Persentase Petani Berdasarkan Kepemilikan Sertifikasi
Lahan

Peranan Input terhadap Produksi Karet dan Kelapa Sawit

Hasil analisis regresi mengenai sput yang berperan dalam produksi
karet dan kelapa sawit, dapat dilihat pada Tabel 4. Estimasi model yang
ditunjukan pada Tabel 4 telah memenuhi asumsi klasik seperti error yang
terdistribusi normal, tidak adanya multikolinieritas pada variabel
independen dan error yang bersifat homoskedastisitas.
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Tabel 5. Estimasi Model Produksi Karet dan Kelapa Sawit

_

Intersep 5,193 9,487
Luas lahan (Ha) [L#z X7] 0,582%* 1,019%*
Urea (Kg) [Ln X5] 0,028 0,084*
NPK (Kg) [L# X5] 0,019 0,588 0,107* 0,738
Herbisida (Liter) [L# Xy| -0,032 -0,207
Total Tenaga Kerja 0,377* 0,040

(HOK) [L# X5]

Keterangan: * siginifikan dengan taraf nyata 5%

Berdasarkan Tabel 5, luas lahan merupakan variabel yang berperan
signifikan mempengaruhi produksi karet dan kelapa sawit. Hal ini
menandakan bahwa perubahan luas lahan akan sangat berpengaruh pada
jumlah produksi yang dihasilkan. Elastisitas yang positif menandakan
bahwa semakin tinggi luas lahan yang diusahakan oleh petani karet dan
kelapa sawit, variabel yang lain tetap, maka semakin tinggi pula jumlah
produksi karet dan kelapa sawit. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian
Giroh et al (2014) dan Mesike ez a/ (2009) yang menyatakan bahwa luas
lahan signifikan mempengaruhi produksi karet. Pada fungsi produksi
karet, elastisitas luas lahan sebesar 0,582 artinya jika luas lahan meningkat
sebesar 1 persen, maka produksi karet akan meningkat sebesar 0.582
persen, ceteris paribus. Nilai yang lebih kecil dari 1 ini menandakan bahwa
penggunaan lahan sudah mendekati batas maksimum sehingga persentase
penambahan produksi karet lebih rendah dibandingkan dengan persentase
penambahan luas lahan. Berbeda dengan variabel luas lahan pada fungsi
produksi karet, pada fungsi produksi kelapa sawit, elastisitas lahan sebesar
1.019. Nilai yang lebih tinggi dari 1 ini menandakan bahwa persentase
penambahan produksi kelapa sawit lebih tinggi dibandingkan dengan
persentase penambahan luas lahan.

Fungsi produksi karet dan kelapa sawit memiliki respon yang berbeda
tethadap 7nput tenaga kerja dan znput kimia (terutama pupuk). Produksi
karet sangat dipengaruhi oleh tenaga kerja. Hal ini disebabkan
signifikannya variabel total tenaga kerja pada fungsi produksi karet.
Elastisitas total tenaga ketja sebesar 0,377 artinya jika total tenaga kerja
meningkat sebesar 1 petsen, maka produksi karet akan meningkat sebesar

0,377 persen, ceteris paribus. Nilai ini menunjukan bahwa semakin tinggi
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tenaga kerja yang digunakan, maka akan semakin tinggi jumlah produksi
yang dihasilkan. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa tenaga kerja signifikan berperan mempengaruhi
produksi karet dengan hubungan yang positif (Giroh e a/, 2014; Hargianto
et al, 2013; dan Husinsyah, 2006). Namun elastisitas yang lebih rendah dari
1 memperlihatkan bahwa penggunaan tenaga kerja telah mendekati batas
maksimum sehingga persentase penambahan jumlah produksi lebih
rendah dibandingkan dengan persentase penambahan tenaga ketja.

Produksi kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh pupuk Urea dan NPK.
Hal ini diperlihatkan dengan signifikannya kedua variabel tersebut pada
fungsi produksi kelapa sawit dengan masing-masing elastisitas sebesar
0,084 (Urea) dan 0,107 (NPK). Angka tersebut memperlihatkan bahwa
semakin tinggi penggunaan Urea dan NPK, maka akan semakin tinggi
jumlah produksi kelapa sawit. Namun elastisitas yang lebih rendah dari 1
memperlihatkan bahwa penggunaan pupuk Urea dan NPK telah
mendekati batas maksimum sehingga persentase penambahan jumlah
produksi lebih rendah dibandingkan dengan persentase penambahan
masing-masing pupuk.

Perbedaan respon produksi karet dan kelapa sawit terhadap pupuk
dan tenaga kerja menunjukan bahwa perkebunan karet cenderung bersifat
labor intensive sedangkan perkebunan kelapa sawit bersifat chemical input
intensive. Hal ini juga diperlihatkan pada penelitian (Dewi e 4/, 2014)
dimana jumlah biaya variabel tenaga kerja lebih tinggi pada perkebunan
karet dibandingkan dengan perkebunan kelapa sawit, sedangkan biaya
variabel pupuk dan herbisida lebih tinggi pada perkebunan kelapa sawit
dibandingkan dengan perkebunan karet.
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B Tenaga kerja: Rp

110.095.243
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kerja: Rp
51.398.008
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== Karet mo Kelapa Sawit

Gambar 5. Perbandingan Total Biaya Variabel pada Masing-
Masing Input
Sumber: Dewi ef a/ (2014)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan fungsi produksi karet, faktor yang signifikan
mempengaruhi produksi karet antara lain luas lahan dan tenaga kerja,
sedangkan pada fungsi produksi kelapa sawit, faktor yang signifikan
mempengaruhi produksi kelapa sawit adalah luas lahan, pupuk urea dan
NPK. Hal ini memperlihatkan bahwa perkebunan karet bersifat intensif
dalam penggunaan tenaga ketja (labor intensive) sedangkan perkebunan
kelapa sawit bersifat chemical input intensive.

Petani karet diharapkan mempertimbangkan penggunakan tenaga
kerja dengan baik sedangkan petani kelapa sawit scharusnya
memperhitungkan penggunaan pupuk NPK dan Urea dengan optimal.
Perkebunan karet masih dapat dijadikan andalan dalam penyerapan tenaga
kerja atau mengurangi pengangguran di pedesaan.
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